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ABSTRACT

The fieldworks for inventory and collection on mammals in Gunung Halimun National Park (OHNP) had been carried out for long
time; however the works only focused on the areas belong to Bogor District. Therefore, the fieldwork was carried out in the buffer
zone of the GHNP in Lebak District. The fieldwork had collected 70 numbers consisted of 16 species of mammals, of which five
species were new records for GHNP and of those five species, two species (Glischropusjavanus and Myotis sp.) were new collection
for the Museum Zoologicum Bogoriense-Research Center for Biology-The Indonesian Institute of Sciences (LIPI). The Baduy
people were noticed to hunt fruit-bats from some caves for their food. It was suggested a monitoring activity on the utilization of
fruit-bats should be conducted for the conservation of the fruit-bats. Further fieldwork outside the Bogor District in the future
should also be considered, particularly on the area along the river.

Kata kunci/ Key words: Taman Nasional Gunung Halimun/ Gunung Halimun National Park, mamalia/ mammals, daerah
penyangga/ buffer zone, pemanfaatan/ utilization, Suku Baduy/ Baduy people.

PENDAHULUAN

Taman Nasional Gunung Halimun (TNGH)
secara administratif dikelilingi oleh tiga wilayah
pemerintahan daerah, yaitu sebagian besar di wilayah
Kabupaten Bogor, dan sebagian kecil masuk ke
wilayah Kabupaten Sukabumi dan Lebak. Kawasan
ini diresmikan sebagai Taman Nasional pada tahun
1992, berdasarkan SK Menteri Kehutanan no. 282/
Kpts-11/1992 tanggal 26 Pebruari 1992. Luas ared
mencapai 40.000 hayang tersebar dari mulai ketinggian
600 hingga 1927 m dpi dan terbagi ke dalam sembilan
resort (Suyanto et al, 1997).

Inventarisasi mengenai jenis mamalia yang
terekam sgjak penetapannya sebagai Taman Nasional,
dari berbagai kegiatan, menunjukkan setidaknya ada
61 jenis (Suyanto, 2002). Namun koleksi spesimen
tersebut masih sangat terbatas, paling banyak diperoleh
dari wilayah kawasan inti, di sekitar wilayah Kabupaten
Bogor dan sangat sedikit atau bahkan belum ada dari
sebagian besar wilayah penyangga {buffer zone). Dari
jenis mamalia yang telah terkoleksi selamaini, masih
diharapkan beberapa jenis mamalia besar dapat
ditemukan pada berbagai sebaran habitat yang ada.
Hal ini mengingat habitatnyayang memang cocok untuk.

kehidupan mamaliabesar, sertadiyakini di zaman dahulu
memang merupakan daerah sebaran adinya.

Belum diperolehnya data yang lengkap
mengenai beberapajenis mamalia besar berati belum
tergalinya secarapenuh akan keanekaragaman hayati
wilayah konservasi, khususnya kelompok mamalia.
Untuk itu dilakukan eksplorasi di wilayah TNGH yang
berada di daerah Kabupaten Lebak.

Tujuan dari eksplorasi ini adalah diperolehnya
data/informasi tentang jenis kelompok mamalia besar
dan kecil yang ada di sekitar daerah penyangga
kawasan TNGH di wilayah Kecamatan Cipanas,
Kabupaten Lebak.

METODA

Eksploras dilakukan dari tanggal 19 hingga 30
Mei 2004 dengan kegiatan pendlitian diarahkan padadua
kelompok mamadia, yaitu mamaliakecil dan besar. Menurut
batasan International Biological Program (IBP), yang
dimaksud dengan mamalia kecil adalah jenis mamalia
yang memiliki berat badan dewasa kurang dari lima
kilogram, sedangkan selebihnya termasuk kelompok
mamalia besar. Penjabaran ini memang seringkali
membingungkan di lapang, seperti contohpadakel uarga
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karnivora ada yang berukuran dibawah 5 kg dan
sebaliknya cukup banyak yang berukuran di atas 5 kg.
Studi lapang terdiri atas tiga metoda, yaitu
koleksi, observasi langsung dan wawancara. Untuk
koleksi mamaliakecil yang bersifat terbang dilakukan
penempatan mistnet mesh berukuran 36 mm, 4pockets
dengan panjang 6 dan 12 meter. Untuk kelompok
mamalia kecil dan besar darat (terrestrial) dilakukan
koleksi dengan menggunakan perangkap jenis pitfall
traps (diameter atas 25 cm, bawah 18 cm, tinggi 30 cm,
bahan aluminium), local live traps (panjang 26 cm,
lebar 12 cm, tinggi 12 cm, bahan kawat), sherman traps
serta Tomahawk traps (Bookhout, 1996; Kuntz et al,
1996). Umpan yang digunakanbervariasi, untuk jenis
mamaliakecil dipakai kelapa bakar, selai kacang dan
terasi, sedangkan untuk mamaliabesar terdiri dari ikan
segar, nenas, pisang hingga ayam hidup. Sambil
melakukan pemantauan terhadap hasil tangkapan,
selama perjalanan di lokasi dilakukan observasi
terhadap bentuk kehadiran mamalia besar secara
langsung lewat keberadaan teracak, bekas cakaran di
pepohonan, kotoran/feses, lokasi bedding sertabekas
pagutan pada dedaunan. K ehadiran hewan besar lewat
caratidak langsung ini kemudian dikonfirmas lewat
wawancara dengan masyarakat setempat.

Line transect ditetapkan setelah mendapatkan
gambaran idedl habitat untuk trapping, dengan panjang
transek dan jumlah trap disesuaikan dengan topografi
yang ada. Pada setigp spesimen yang tertangkap, untuk
jenismamdiakecil ditempatkan dalamkantong kain terlebih
dahulu dan dibunuh dengan menggunakan chloroform.
Sedangkan padaj enis mamdaiabesar disuntikbius dengan
dosis mematikan. Standard pengukuran kemudian
dilakukan yang bertdlian dengan morfometri sertakondisi

reproduks secaranon-invasive method (Kuntz et al ., 1996).

K egiatan penangkapan satwa dilakukan di dua
plot permanen untuk perangkap jenis local livetraps
serta pitfal traps dan di lima lokas berpindah untuk
penggunaan mistnet. Untuk plot permanen ditempatkan
di daerah blok Lebaksangka dan Pamuruyan. Kedua
daerah ini merupakan area berbukit dengan keterjalan
20-45°, dengan perangkap diletakkan padadaerah yang
tidak terlalu terjal. Sedangkan pada satu plot yang
bersifat berpindah koleksi satwadilakukan di beberapa
daerah tepian sungai Ciberang dan di sekitar ladang
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rakyat di sekitar blok Pamuruyan dan Bungawari.
Penempatan perangkap permanenjenislivetraps
untuk masing-masing blok dilakukan padajarak setiap
10 meter, berjumlah dua transek, dengan jarak antar
transek 20 meter dan jumlah perangkap adalah 25 buah/
transek. Pada perangkap bentuk pitfall traps ditempatkan
diantaraduatransekpadajarak setiap 15 meter, berjumlah
12 buah. Perangkap jeni stomahawk hanyaditempatkan
dua buah, secara acak di sekitar pohon pisang atau
pohon besar dimana diperkirakan menjadi lintasan
mamaliabesar kel ompok luwak atau sgjenisnya.
Setelah semua pengukuran dan analisa
setempat selesai dilakukan, spesimen kemudian
difiksasi dalam larutan 8% formalin. Mengingat
keterbatasan alat GPS, posisi koleksi spesimentingkat
dapat dicatat. Di laboratorium, setelah pembilasan
larutan spesimen dilakukan lewat pencucian dengan
ar bias dan dilanjutkan dengan perendaman dalam
larutan alkohol 70%. Khusus pada kelelawar jantan
dilakukan pengukuran organ reproduksi yang
mengikuti panduan Semiadi dan Nugraha (2004).

HASIL

Penelitian dilakukan dengan mengambil
basecamp di Kampung Bungawari, Desa Banjarsari,
Kecamatan Cipanas, Kabupaten Lebak, yang terletak
sekitar 10 kmdari bibir hutan lindung kawasan TNGH.
Untuk wilayah pendlitian beradadi bawah pengawasan
Resort Cisoka TNGH. Secara umum daerah sekitar
basecamp mempunyai kisaran suhu (+ 29-30 °C) di Sang
hari dan agak dingin di waktu subuh (+ 23-27 °C).

Bentangan alam di sekitar lokasi penelitian
dicirikan sebagai jenis berbukit, dengan keterjalan
berkisar antara 10-60°. Jenis tumbuhan yang ada
sangatberagam, bersifat sebagai jenisperalihan antara
perladangan masyarakat ke hutan masyarakat. Hal ini
dikarenakan menurut penuturan masyarakat sekitar,
wilayah penelitian sebenarnya termasuk ke dalam
kawasan dibawah tanggung jawab Perhutani, yang
berbatasan langsung dengan kawasan TNGH. Tanah
yang diolah atau berada dalam pengawasan
masyarakat hampir seluruhnya merupakan tanah milik
Perhutani yang disewa oleh masyarakat. Sistem
persawaan dituangkan dalambentuk Pgjak Bumi yang
dikoleksi setiap tahun di desa.
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Gambar 1. Keragaman dan jumlah spesimen yang terkoleksi di daerah penyangga kawasan TNGH
di Kecamatan Cipanas, Kabupaten Lebak.

Bentuk aktifitas pertanian yang dilakukan
bervariasi dari penanaman padi hanya pada daerah
lembah/landai, hingga perkebunan tanaman keras di
daerah yang terjal, berupa pohon karet, kopi dan
jeunjing sebagai jenis tegakkan yang paling dominan.
Jenis pohon buah-buahan didominasi pohon durian
dan rambutan. Di antara daerah perlembahan juga
banyak ditanami dengan tanaman semusim seperti
singkong dan beberapajenispalawija, selain tumbuhan
pisang yang sifatnya cukup merata tumbuh hampir di
setiap area yang agak terbuka. Lahan padi dijumpai
tidak terlalu luas, mengingat sistemirigas yang sangat
sederhana dan sangat tergantung pada curah hujan.

Selama kegiatan eksplorasi berjalan, keadaan
iklim masih pada pengaruh cuaca akhir musim hujan
sehingga hampir setiap hari hujan turun mulai dari
skala gerimis, hujan rintik berkepanjangan hingga
curah hujan tinggi. Namun demikian hujan rata-rata
turun di sore hingga malam hari.

Jumlah satwa tangkapan terkonsentrasi pada
kelompok mamaliakecil yang mencapai 70 ekor, terdiri
atas 16 jenis (Gambar 1). Hasil tangkapan tersebut
diperoleh dari 390 trap days dan 100 mistnet days.
Dari hasil eksplorasi ini telah ditemukan limarekaman
baru mamaliakecil sebagai penghuni kawasan daerah

penyangga TNGH, selain dua koleksi baru
{Glischropus javanus dan Myotis sp.) bagi Museum
Zoologicum Bogoriense (Tabel 1). Berdasarkan
morfometri, mayoritas satwa yang tertangkap adalah
dewasa dengan hanya tiga ekor pada kelompok
Eonycteris dalam bentuk anak yang masih bergayut
padainduknya(Tabel 2). Imbanganberat anak terhadap
induk dari kedua satwa tersebut adalah 26-43%.
Hasil pemantauan terhadap keberadaan
mamalia besar mengindikasikan adanya babi liar (Sus
scrofa) dan landak (Hystrixjavanica) pada tingkat
kehadiran yang cukup padat. Ini terlihat dengan
keberadaan jejak, bekas pagutan pada anakan pohon
pisang serta sorongan tanah yang cukup tinggi
jumlahnya setiap melakukankunjungan lapang. Satwa
tando (Petaurista sp.) dijumpai dengan tingkat
kehadiran yang rendah, kancil (Tragulusjavanicus)
dengan tingkat kehadiran rendah/jarang (hasil
wawancara), dan sero (Amblonyx cinereus) dengan
tingkat kehadiran rendah/jarang. Sedangkan menurut
wawancara dengan para penyadap karet menyatakan
bahwa monyet (Macacafascicularis) cukup banyak
dijumpai di bagian puncak bukit blok Pamuruyan, dan
pada bulan-bulan awa hingga pertengahan musim
hujan akan terlihat pula atau terdengar suara surili
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(Presbytis comata) dan lutung (Trachypithecus
auratus). Hasil pengintaian pada habitat yang
dilaporkan padat ol eh satwa primatatidak memberikan
hasil pertemuan mengingat selama kegiatan pendlitian
wilayah sekitar habitat tersebut sedang intensif
dilakukan panenan pohon jeunjing menggunakan
mesin gergaji. Namun demikian beberapakali gerakan
melompat di pepohonan serta bunyi teriakan primata
sempat termonitor walau pada jarak yang agak jauh.
Di wilayah perladanganmasyarakat, landak, rase
(Viverricula indica) dan luwak (Paradoxurus
her maphr oditus) dikel uhkan sebagai hamayang paing
mengganggu masyarakat di sekitar perkampungan dan
bagi pemihk ladang karena memangsa ayam kampung
sertamerusak tanaman muda. Landak merupakan hama
yang terberat untuk kalangan petani mengingat tingkat
pengrusakan yang mampu dilakukan oleh satwatersebut
pada perladangan yang berada di sekitar tebing.

Keragaman Mamalia di Sekitar Daerah Penyangga

Sedangkan keberadaan babi liar tidak begitu menjadi
masalah walau populasinya yang dirasa cukup banyak,
tetapi mengingat kecukupan sumber pakan di sekitar
yang cukup tinggi, serangan pada perladangan tidak
begitu berarti bahkan cenderung rendah. Keberadaan
babi kutil (Susverrucosus) dipastikan tidak pernah ada/
dikenal oleh para sesepuh di wilayah pendlitian setelah
dilakukan wawancara dan identifikas lewat contoh foto.

Pemanfaatan kelompok mamalia besar untuk
diperjual belikan dengan langsung oleh penduduk
setempat tidak ada. Kalaupun ada penduduk yang
meméeliharabeberapajenissatwaliar, ha tersebut terjadi
lewat perjumpaan dan penangkapan yang tidak
direncana, ketika yang bersangkutan sedang berada
di atau pulang dari ladang. Jenis satwa yang tercatat
cukup banyak dipelihara adalah landak dan kancil.
Namun penangkapan satwa hama seperti luwak, leson,
dan lasun juga sering dilakukan.

Tabel 1. Daftar hasil tangkapan mamaliakecil dari kawasan penyangga TNG Halimun, Kabupaten L ebak.

No. Jenis Nama Indonesia Habitat Status & Potensi
1 Chriropodomys Nyingnying buluh  Kebun Albizia  Jarang
gliroides campuran
2 Cynopterus brachyotis Codot krawar Kebun pisang Jarang, pemencar biji & penyerbuk
3 Cynopterus sphinx Codot barong Kebun pisang Jarang, pemencar hiji & penyerbuk,
rekaman baru untuk TNGH
4 Eonycteris spelaea Laa kembang, Gua, kebun Umum, penyerbuk
codot gua pisang
5 Glischropusjavanus Kesindapjawa Sungai, sarang Sangat jarang, rekaman baru untuk
di konstruksi TNGH, koleksi baru untuk MZB
bahan bambu
6 Myotis sp. Bangkalit blanford ~ Atap rumah Jarang, rekaman baru untuk TNGH,
konstruksi koleksi baru untuk MZB
bambu
7 Hipposideros diadema Barong besar Gua Jarang, Pengendali serangga
8 Macroglossus sobrinus ~ Cecadu pisang Kebun pisang Umum, penyerbuk
besar
9 Megaderma spasnta Vampir palsu Kebun pisang Jarang, pengendali serangga
10 Pipistrellusjavanicus Nighijawa Sungai Jarang, pengendali serangga
11  Rattus tanezumi Tikus rumah Rumah Umum, hamarumah
12 Rattus tiomanicus Tikus belukar Rumah, kebun Umum, hamakebun sawit
karet campuran
13 Rhinolophus borneensis  Prok-bruk Gua Umum, pengendali serangga
(Kalimantan)
14 Rousettus Nyap biasa Kebun pisang Jarang, Pemencar hiji & penyerbuk,
amplexicaudatus rekaman baru untuk TNGH
15  Scotophilus kuhlii Pedan asia Sungai Jarang, pengendali serangga,
rekaman baru untuk TNGH
16 Suncus murinus Munggis rumah Rumah Umum, pengendali kecoa
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Kabupaten Lebak.
_— Berat HB T HF E FA Th
Jenis (er) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm)
Chiroptera - Pteropodidae
C. brachyotis  Rataan 34,0 81,66 1258 1326 1610 6028 22,33
(n=7) SD. 6,51 535 2,44 0,80 191 3,88 116
Min. 29,0 7741 7,46 12,60 1394 5810 20,62
Max. 48,0 87,66 14,65 14,70 1830 6841 2375
C. sphinx Min. 61,0 10523 12,39 16,31 21,32 76,17 31,38
(n=2) Max. 85,0 11410 1445 19,24 21,74 78,23 32,85
E. spelaea Min. 60,0 10363 1595 1560 1806 69,26 3047
(n=2) Max. 820 10926 20,20 1874 1923 7359 3599
M.sobrinus Min. 20,0 66,65 - 11,25 12,64 42,10 17,29
(n=2) Max. 25,0 76,48 3,75 12,25 16,51 43,87 19,18
R, amplexicaudatus 75,0 10647 16,71 18,89 1813 7526 34,06
Chiroptera - Megadermatidae
M. spasma 215 70,93 - 17,74 3959 5853 32,24
Chiroptera - Rhinolophidae
R. borneensis  Rataan 8,00 46,26 16,16 9,92 1784 4532 21,11
(n=9) SD. 0,48 2,07 130 0,59 0,63 0,64 0,85
Min. 74 43,59 14,78 9,02 1661 44,63 19,90
Max. 9,0 49,39 1910 10,88 1864 46,17 22,76
Chiroptera - Hipposideridae
H. diadema 54,5 9,80 4983 1525 2612 8651 3599
Chiroptera - Vespertilionidae
Myotis sp. Rataan 6,73 47,14 32,27 7,95 1343 3356 13,03
(n=4) SD. 0,56 19 0,99 0,34 124 0,86 0,26
Min. 6,20 4539 3148 7,50 1207 32,66 12,76
Max. 7,50 49,42 33,68 8,32 1477 34,69 13,30
G. javanus 9,10 49,12 21,48 6,20 21,10 28,64 12,40
P. javanica 8,10 6,37 35,66 6,48 1204 3224 12,25
S. kuhlii 23,0 69,30 48,36 1073 1801 51,57 20,76
Insectivora -- Crociduridae
S. murinus Min. 42,0 126,0 63,0 18,0 10,96 = =
(n=2) Max. 65,0 152,0 76,0 20,36 1315 — .
Rodentia - Muridae
C. gliroides 31,60 95,0 150,0 24,51 16,26 - -
R. tanezumi Rataan 1100 15650 15450 30,82 19,36 s >
(n=9) SD. 17,80 4,65 4,65 146 0,80 . -
Min. 85,0 125,0 147,0 30,07 18,47 - —
Max. 1250 1560 161,0 330 20,41 - .
R. tiomanicus  Min. 1000 1630 1260 27,34 20,55 - -
Max. 140,0 170,0 1900 3251 21,39 - -

Catalan; HB= panjang badan dan kepaa, dari anus sampa ujung hidung pada posis terlentang lurus
T = panjang ekor, dari pangka sampa ujung ekor tanpa rambut atau dari anus ke ujung ekor tanpa rambut

HF= panjang kaki belakang, dari ujung tumit sampal ujung jari terpanjang tanpa cakar

E = panjang telinga, dari pangkd sampa ujung daun telinga

FA= panjang lengan bawah sayap, dari pangka tulang hesta sampai. ujugn tulang hasta

Th = panjang betis, dari pangka tulang betis sampa ujung tulang betis
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Tabd 3. Morfometri kelamin j antan pada spesimen basah kelelawar dari kawasan penyangga TNG Halimun,

Kabupaten L ebak.
— Penis Testes
KBT;@' Jenis Panjang __ Diameter Kanan Kiri
L M Panjang Lebar Panjang Lebar

25957  Hipposiderosdiadema 930 229 239 6,64 56 s s
25956  Rousettus amplexicaudatus 665 431 3,90 - = B -
25943 Eonycteris spelaea 9,13 357 432 14,26 10,34 9,7 824
25942  Eonycteris spelaea 966 415 414 14,05 8,59 1341 104
25904  Cynopterusbrachyotis 764 280 243 8,55 5,75 93 5,99
25905 Cynopterusbrachyotis 360 225 220 481 5,20 714 4,87
25908 Cynopterusbrachyotis 4,61 2,65 190 - - 6,52 5,28
25941  Eonycteris spelaea 6,72 240 231 10,69 841 - -
25939  Cynopterus sphinx 737 273 284 - - - -
25940  Cynopterus sphinx 4,62 278 275 -- - - -
25914  Scotophilus kuhlii 459 188 172 8,90 315 8,57 3,92
25929 Macroglossus sobrinus 706 225 175 - - - N
25931 Macroglossus sobrinus 6,85 284 268 - - - -
25937 Macroglossus sobrinus 583 229 223 - - - -
25936  Macroglossus sobrinus 750 210 287 S - . =
25934  Macroglossus sobrinus 872 242 225 - - N =
25965  Rhinolophus borneensis 482 086 087 -- - - =
25915 Glischropusjavanus 570 219 150 -- - - =

Catalan: Spesmen berasd ddam larutan formdin 8%, dicuci ddam air bersh dan dipindahkan ke larutan permanen

akohol 70%. Nila morfometri testes yang kosong karena kecilnya ukuran dan terbatasnya faslitas mikroskop.

L= laterd, M= medidl.

Dalam kelompok mamalia kecil, suku Baduy
diketahui sangat menyukai untuk menyantap codot yang
biasabersarang di dalam gua. Wilayah habitat penelitian
merupakan salah satu daerah tujuan tetap dari suku
Baduy dalam memanen codot. Hal ini dilakukan
mengingat di daerah tersebut setidaknya ada enam gua
berukuran kecil hingga sedang serta berbagai ukuran
ceruk guayang menjadi tempat bersarang codot. Namun
kemungkinan karena tingkat perburuan dan gangguan
yang demikian intengif, dilaporkan oleh masyarakat sgjak
lima tahun terkahir telah banyak gualceruk yang telah
ditinggalkan oleh codot di lokas penelitian dan hanya
menyisakan populasi di duagua sertabeberapabentukan
ceruk. Aktifitas perburuan ke wilayah penelitian oleh suku
Baduy beberapa tahun yang lalu dilakukan setidaknya
sebulan sekali dengan jumlah anggota dalam satu
kelompok antara 2-4 orang dan menginap di sekitar
kawasan perburuan selama 3-5 malam. Mengingat
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masyarakat setempat tidak begitu memperdulikan
mengenai kehadiran suku Baduy, tidak diketahui dengan
tepat berapa sebenamyajumlah kelompok danintensitas
kunjungan sertajenis favorit dan populasi codot yang
dipanen dalam setiap kunjungan. Namun dari bekas
peninggalan setiap kunjungan yang dilakukannya,
tampak bahwa selama perburuan, kemungkinan kegiatan
pengasapan pada hasil buruan banyak dilakukan. Dari
hasil penangkapan dengan mi stnet menunjukkan adanya
tigajenis codot yang mendiami guadengan ukuran tubuh
yang termasuk kecil.

Tinjauan aspek morfometri reproduksi pada
kelompok keldawar jantan masih merupakan data awal
dan menunjukkan banyak perlekatan testes yang belum
sepenuhnyaturun ke kantong skrotum (Tabe 3). Ukuran
penis merupakan parameter yang paling mudah untuk
diamatal saat ini, dengan variad yang agak besar pada
kelompok umur dewasadijumpai padajenis Cynopterus
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brachiotis. Di masa mendatang, pengukuran dalam
keadaan segar akan lebih baik gum diperolehnya data
yanglebihakurat mengenai variasiukuran organ reproduks
dikaitkan dengan status reproduksi kelompok kelelawar.
Tidak diperolennyavarias umur kelompokkeldawar muda
yang tertangkap mengindikasikan masakoleks beradadi
luar fase aktif reproduksi. Waau hal ini masih perlu dikgi
Iebih lanjut dengan jumlah mistnet days yang dinngkatkan.

PEMBAHASAN

Ditemukannyalimarekaman baru untuk lokasi
kawasan TNGH maupun dua koleks baru untuk
museum menunjukkan bahwa pengalihan lokasi
penelitian dari lokas yang biasa dilakukan hanya di
wilayah Bogor perlu untuk dipertimbangkan. Demikian
pula halnya dengan daerah penangkapan, seperti di
sekitar sepanjang aliran sungai, perlu untuk mulai
dipertimbangkan tingkat intensitas pemasangan
perangkapnyadi kemudian hari. Hal ini terutama pada
daerah aliran sungai dengan lebar Iebih dari 50 meter
seperti yang ada di lokasi penelitian.

Dari aspek konservasi, semakin menurunnya
populasi codot yang ada di suatu kawasan secara
langsung sebenarnya akan sangat berpengaruh pada
basil pertanian yang dilakukan masyarakat setempat,
khususnyayang berkaitan dengan produk buah-buahan.
Di perkampungan lokasi penelitian, berbagai jenisbuah-
buahan memang senggja ditanam, dari mulai pisang,
rambutan, durian, jambu hingga petai dan aren. Semua
ini membutuhkan satwa penyerbuk agar produktifitas
buah-buahan yang penyerbukannya dilakukan antara
lain oleh kelompok keldlawar. Untuk itu kontrol terhadap
panenan codot oleh Suku Baduy perlu untuk mulai
dipantau, walau kawasan tersebut hanya sebagai daerah
penyangga kawasan lindung.

Testes pada kelelawar tropis Australia,
Taphozous georgianus memperlihatkan adanya
aktifitas migrasi testes dari abdomen ke kantong
skrotum secara berkala sesuai perubahan suhu
lingkungan, sedangkan cauda epididymistetap berada
di dalam kantong skrotum. Suhu maksimum
berhubungan erat dengan proses turunnya testes ke
dalam kantong skrotum, demikian pulahanya dengan
peningkatan jumlah spermatogonia (Jolly and

Blackshaw, 1988). Pada kelelawar Afrika Tadarida
condylura dan T.pumila menunjukkan bahwa interval
kelahiran berhubungan erat dengan latitude, dimana
saat interval kelahiran menjadi pendek (90 hari) maka
gejda post-partum oestrus akan tampak. Mekanisme
daya hidup anak lahir juga tampak, dimana interaksi
antara curah hujan dan latitude terhadap proses laktasi
terjadi saat ketersediaan pakan dalam kondisi puncak
(Happold dan Happold, 1989). Dalam penelitian ini,
yang berada di masa peralihan akhir musim hujan ke
awal musim kemarau menunjukkan sangat rendahnya
tangkapan induk dengan anak atau kelompok kelewar
muda. Mengingat datamorfometri alat reproduksi pada
kelelawar daerah tropis Indonesia belum dijumpai,
maka dirasa perlu untuk melakukan penelitian bidang
reproduksi secaralebih intensif lagi.

KESEMPULAN

Dijumpainya empat jenis catatan baru bagi
TNGH serta satu jenis koleksi baru bagi Museum
Zoologicum Bogoriense menunjukkan bahwa di
daerah penyangga masih sangat potensil untuk
didapatkan berbagai jenismamaiayang belumtercatat.
Selain itu adanya penangkapan berlebihan terhadap
kelompok Eonycteris perlu ditindak lanjuti dengan
penelitian mengenai tingkat pemanfaatan serta laju
reproduksi jenis satwa yang menjadi target buruan.
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